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Abstract: This research emphasizes the development of Batik Sindu Melati as a form of strengthening 

identity, especially in Klaten batik art, which has been considered to be influenced by Solo and Yogyakarta 

batik. This research aims to discover the form and meaning contained in Batik Sindu Melati, which has 

been designated as a typical batik of the Klaten Regency. This research method uses a qualitative-

descriptive research type and Roland Barthes' semiotic analysis perspective. The results showed that the 

denotative meaning of Batik Sindu Melati is the shape of lines that seem to describe flowing water 

(umbul), fences, lotus flowers, and jasmine plants consisting of leaves, stalks, blooming jasmine flowers, 

and buds. In connotative meaning, water is interpreted as a symbol of prosperity, fertility, and purity. The 

lotus flower is interpreted as a symbol of enlightenment and the beauty of natural potential. The fence 

symbolizes discipline in maintaining the values that have developed in society. Jasmine represents a 

woman's traits of sincerity and humility. The fragrant smell and white color of jasmine flowers symbolize 

purity. In addition to being described as a flower concept, jasmine in this motif is also associated with the 

origin of the Klaten Regency. The myths that arise in Batik Sindu Melati are the myths of elegance, purity, 

loyalty, pride, and local identity. 
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Abstrak: Penelitian ini menekankan pada perkembangan Batik Sindu Melati sebagai bentuk penguatan 

identitas khususnya dalam kesenian batik Klaten yang selama ini dianggap banyak mendapat pengaruh 

dari batik Solo dan Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan makna yang 

terkandung di dalam Batik Sindu Melati yang telah ditetapkan sebagai batik khas Kabupaten Klaten. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif dan perspektif analisis semiotika 

Roland Barthes. Hasil penelitian menunjukkan makna denotatif pada Batik Sindu Melati adalah bentuk 

garis-garis yang terkesan menggambarkan air yang sedang mengalir (umbul), pagar, bunga teratai, 

tanaman melati yang terdiri dari daun, tangkai, bunga melati mekar dan kuncup. Pada pemaknaan 

konotatif, air dimaknai sebagai lambang kemakmuran hidup, kesuburan dan simbol dari kesucian. Bunga 

teratai diartikan sebagai lambang pencerahan dan keindahan potensi alam. Pagar menjadi simbol 

kedisiplinan dalam menjaga nilai-nilai yang telah berkembang di masyarakat. Bunga melati 

merepresentasikan sifat yang dimiliki seorang perempuan yaitu ketulusan dan kerendahan hati. Baunya 

yang harum dan warna putih pada bunga melati melambangkan kesucian dan kemurnian. Selain 

menggambarkan sebagai konsep bunga, melati dalam motif ini juga dikaitkan dengan asal-usul nama 

Kabupaten Klaten. Mitos yang muncul pada Batik Sindu Melati yaitu mitos keanggunan, kemurnian, 

kesetiaan, kebanggaan dan identitas lokal.  

Kata kunci: Batik, Sindu Melati, Semiotika 

 

1. Pendahuluan 

Batik merupakan kesenian yang diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang 

dan telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai filosofi yang 

terkandung di dalam batik pun telah menjadi satu kesatuan dan membentuk pandangan hidup 

bagi masyarakat Jawa (Wardoyo et al., 2019). Eksistensi batik semakin terlihat setelah 
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mendapatkan pengakuan dari UNESCO sejak tanggal 2 Oktober 2009 dan ditetapkan sebagai 

warisan budaya tak benda milik bangsa Indonesia (Lailatul Fitria, 2021). Hal tersebut menjadi 

sebuah kebanggaan bagi masyarakat sehingga berbagai upaya pelestarian batik terus dilakukan. 

Bentuk-bentuk pelestarian tersebut dapat terlihat dari upaya pengembangan batik saat ini yang 

meliputi proses, fungsi hingga ragam dan pola motif (Wansaka et al., 2019).  

Kreasi-kreasi penciptaan motif batik bernuansa etnik dan khas Indonesia juga mulai 

digencarkan sebagai upaya memenangkan persaingan dalam era perdagangan lintas kawasan 

(Suharson, 2021). Seiring dengan perkembangan zaman, batik tidak hanya menjadi produk 

kesenian saja namun telah banyak digunakan sebagai identitas dan mewakili ciri khas dari suatu 

daerah (Fattah et al., 2023). Sebuah identitas menjadi penting bagi suatu kota karena 

berdampak pada citra kota, pelestarian budaya, pembangunan ekonomi serta kaitannya dengan 

representasi kota baik di wilayah nasional maupun internasional (Lestari et al., 2020). Hal 

tersebut menjadikan setiap daerah berlomba-lomba dalam membuat batik ciri khasnya dan 

salah satunya adalah Kabupaten Klaten. 

Kabupaten Klaten menjadi wilayah yang menghubungkan dua pusat kota pertumbuhan 

antara Solo dan Yogyakarta. Diapit dua kebudayaan Jawa yang kuat, membuat kota ini tidak bisa 

terhindar dari pengaruh-pengaruh yang berasal dari keraton dan tidak terkecuali pada kesenian 

batiknya. Kecamatan Bayat dikenal sebagai wilayah penghasil batik di Kabupaten Klaten. 

Beberapa sentra produksi batik di Kecamatan Bayat diantaranya batik cap di Desa Beluk, batik 

tulis di Desa Jarum dan Kebon, serta batik tenun lurik yang ada di Desa Tegalrejo (Christianto & 

Wiratama, 2020). Batik Bayat sebenarnya telah memiliki motif khasnya seperti pintu retno, 

parang liris, gajah birowo dan lain sebagainya. Namun, pola motif yang digunakan pun masih 

sangat didominasi dengan pewarnaan coklat/sogan yang sangat identik dengan batik klasik 

keraton (Putri & Sabardila, 2023). Ciri-ciri batik keraton dapat dilihat dari warnanya yang 

dominan coklat/sogan, biru/indigo, hitam dan putih serta dalam batik Solo-Yogyakarta biasanya 

memiliki sifat simbolis (Saraswati et al., 2019). Belum adanya batik yang dapat mencerminkan 

Kabupaten Klaten secara lebih luas dan dominasi pengaruh keraton yang masih kental membuat 

batik Klaten kurang dikenali ciri khasnya. 

Pada tanggal 17 Oktober 2019, Dinas Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(DISPERINDAGKOP UKM) Kabupaten Klaten mengadakan pameran ekonomi kreatif dan 

sekaligus peluncuran batik khas daerah yang diberi nama “Batik Sindu Melati”. Berdasarkan 

surat keputusan Bupati Klaten nomor 518.3/866 tahun 2019, penetapan Batik Sindu Melati 

menjadi batik khas Kabupaten Klaten sebagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka 

meningkatkan pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) daerah sekitar serta 

mengangkat batik sebagai produk unggulan di Kabupaten Klaten. Pada tahun 2020, pemerintah 

melanjutkan program mengenai batik khas ini dengan mengeluarkan ketetapan penggunaan 

Batik Sindu Melati sebagai seragam di lingkungan pemerintah/pegawai ASN Kabupaten Klaten 

dan digunakan pada setiap hari selasa. Penetapan tersebut disambut baik oleh para masyarakat 

dan pelaku UMKM di Kabupaten Klaten serta hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian mereka melalui produksi batik khas daerah tersebut. Pada sisi lain 

pengembangan seni kriya juga bertujuan untuk mendorong apresiasi masyarakat terhadap 

budaya nusantara serta memicu kreativitas melalui kegiatan menciptakan kriya dengan 

menggali potensi-potensi lokal baik alam maupun budaya sebagai ide kreasinya hal ini seperti 

yang dikemukakan oleh Ponimin (Ponimin, Nugroho, et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan makna yang terkandung di dalam 

Batik Sindu Melati yang telah ditetapkan sebagai batik khas Kabupaten Klaten dengan 

pendekatan semiotika. Semiotika merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan tanda (Ar-

Rasyid & Lestari, 2024). Studi semiotika juga mengkaji tentang tanda yang berkaitan dengan 

hubungan tanda-tanda lainnya, fungsi tanda tersebut, pengirim dan penerimaannya terhadap 

mereka yang menggunakannya (Sitompul et al., 2021). Teori semiotika yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah teori semiotika Roland Barthes. Semiotika Barthes memfokuskan tentang 

signifikasi dua tahap yaitu konotasi dan denotasi (Faiz et al., 2020). Semiologi Roland Barthes 

menyebutkan bahwa denotasi merupakan pemaknaan tingkat pertama dan konotasi 

merupakan pemaknaan tingkat kedua. (Ropiah et al., 2022). Denotasi adalah makna awal atau 

makna sesungguhnya yang memiliki hubungan dengan realitas pada suatu tanda. Denotasi 

merujuk pada apa yang diyakini oleh akal sehat dan makna yang teramat dari sebuah tanda (Faiz 

et al., 2020). Konotasi merupakan perluasan makna dari suatu tanda yang menimbulkan suatu 

isi/makna yang baru (Ropiah et al., 2022). Pada tahap konotasi akan terjadi pemaknaan yang 

lebih jauh dengan melihat interaksi yang terjadi ketika tanda berhubungan dengan emosi dari 

penggunanya, nilai kebudayaan serta ideologi yang saling bertemu (Faiz et al., 2020). Selain itu, 

pada semiotika Barthes juga terdapat konsep mitos yang merupakan makna konotatif yang telah 

menjadi narasi atau cerita yang diterima masyarakat setempat. Mitos adalah sebuah narasi atau 

cerita dari suatu kebudayaan yang menjelaskan aspek dari suatu realitas (Faiz et al., 2020). 

Hadirnya Batik Sindu Melati menjadi bentuk penguatan eksistensi kesenian batik Klaten, 

sehingga Kabupaten Klaten memiliki batik ciri khasnya sendiri dan dapat terlepas dari bayang-

bayang batik Solo dan Yogyakarta. Seperti halnya pada daerah lainnya terus melakukan 

penguatan eksistensi kawasan berbasis kultural. Yakni dengan menggali potensi-potensi lokal, 

baik alam maupun budaya untuk dikreasi menjadi karya seni. melalui hasil kreasi tersebut juga 

dapat menguatkan branding suatu kawasan juga untuk meningkatkan apresiasi masyarakat 

terhadap produk kriya dalam kemasan kekinian (Ponimin, 2022) (Ponimin, Istiar Wardhana, et 

al., 2023). Pembahasan mengenai batik ini menjadi penting untuk menambah pengetahuan yang 

lebih dalam tentang batik khas Kabupaten Klaten dan sebagai bentuk pelestarian kesenian 

budaya lokal daerah yang diharapkan dapat terus dilanjutkan kepada generasi berikutnya.  

 

2. Metode  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif. Penelitian kualitatif-

deskriptif dimaksudkan untuk menyajikan temuan dengan menekankan kepada makna dan 

berusaha menggambarkan atau menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya 

(Sembiring et al., 2024). Metode kualitatif juga diartikan sebagai prosedur dalam penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang didapatkan dari hasil pengamatan suatu 

objek atau fenomena realitas di lapangan (Rahmawati, 2020). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan semiotika dengan teori yang dikemukakan oleh Roland Barthes yang berkaitan 

dengan pemaknaan denotatif, konotatif beserta mitos. Teori semiotika digunakan untuk 

menganalisis bentuk motif dengan membaca tanda denotatif yang ada dalam Batik Sindu Melati 

dan menganalisis makna berdasarkan tanda konotatifnya hingga memunculkan mitos. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan teknik observasi, wawancara dan studi 

literatur. Observasi dilakukan di salah satu sentra batik di Kabupaten Klaten yaitu di Kecamatan 

Bayat. Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung Batik Sindu Melati dan mengamati 

bentuk-bentuk motif serta warna yang digunakan pada batik tersebut. Dokumentasi juga 

dilakukan untuk mendapatkan data berupa tangkapan gambar secara langsung mengenai Batik 

Sindu Melati. Sumber data lainnya diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa informan 

diantara (1) Bapak Wahyu Hariadi (60 tahun) sebagai Ketua FEDEP Kabupaten Klaten dan mantan 

KABID Koperasi & UMK (INDAGKOP) UKM tahun 2018-2020, (2) Ibu Dyah Evi Kurniasari (44 

tahun) sebagai desainer motif Batik Sindu Melati, (3) Susana Dewi Puspitawati (49 tahun) 

sebagai pemilik industri Batik Purwanti di Desa Jarum, (4) Sularto (44 tahun) sebagai pemilik 

industri Batik Bimasena di Desa Jarum. Data yang telah terkumpulkan akan dilakukan proses 

seleksi dan selanjutnya data akan melalui proses analisis. Hal serupa juga seperti yang dilakukan 

oleh Ponimin dalam melakukan proses kreatif berkarya seni kriya keramik, batik dan lainnya 

(Ponimin, 2019) (Ponimin & Widodo, 2020). 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Asal-Usul Batik Sindu Melati 

Batik Sindu Melati merupakan batik khas Kabupaten Klaten yang diresmikan pada 

tahun 2019. Penciptaan Batik Sindu Melati digagas pertama kali pada tahun 2017 oleh salah 

satu pegawai pemerintah Kabupaten Klaten yang saat itu menjabat sebagai Kepala Bidang 

Ekonomi BAPPEDA Klaten yang bernama Bapak Wahyu Hariadi. Beliau memiliki gagasan 

untuk menciptakan batik khas Kabupaten Klaten dan memberinya nama Sindu Melati. Kata 

Sindu dipilih untuk menggambarkan wilayah Kabupaten Klaten yang terkenal dengan 

kekayaan sumber mata air yang melimpah hingga Kabupaten Klaten dijuluki sebagai kota 

seribu umbul. Sedangkan melati diambil dari asal-usul nama Kabupaten Klaten (dari kata 

melati=klathi=klaten) dan keinginan untuk mengangkat nama salah satu tokoh yang 

berperan dalam berdirinya Kabupaten Klaten yaitu Kyai Melati. Karya seni merupakan 

ungkapan tentang sesuatu yang menarik, menggelisahkan, mengharukan, dan lainnya. bail 

itu tentang keindahan alam, budaya, atau imajinasi dari penciptanya. seperti halnya seni 

batik di berbagai daerah pada era industri kreatif dengan menampilkan motif-motif yang ada 

di kawasan tersebut sebagai ciri khas dari kawasan tersebut. pada proses menghasilkan motif 

tentu diperlukan kemampuan untuk mengkreasinya menjadi elemen dekorasi pada 

permukaan kain (Ponimin et al., 2022) (Faradila et al., 2023). 

Cerita mengenai Kyai Melati ini dianggap menjadi sumber yang diakui sebagai cikal 

bakal nama Klaten dan konon dulunya tokoh tersebut tinggal di Kampung Sekalekan (Susena 

& Aji, 2020). Cerita mengenai Kyai Melati ini juga dipaparkan pada laman resmi Pemerintah 

Kabupaten Klaten. Adapun perubahan kata melati (mlathi) menjadi klathi yaitu memudahkan 

dalam pengucapan katanya hingga dapat menjadi kata klathen (Susena & Aji, 2020). 

Berdasarkan buku yang berjudul “Profil Budaya dan Bahasa KAB. Klaten Provinsi Jawa 

Tengah” yang diterbitkan oleh pusat data dan teknologi informasi Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan pada tahun 2020, terdapat dua versi tentang asal usul nama Kabupaten 

Klaten antara lain yang pertama dikatakan bahwa Klaten berasal dari kata kelathi atau buah 

bibir dan terdapat versi lainnya yang mengatakan bahwa Klaten berasal dari kata melati yang 

dalam bahasa Jawa “mlathi” (Agradia, 2020).  

Pada pertengahan tahun 2018, saat Bapak Wahyu Hariadi dipindahkan ke 

DISDAGKOP UKM dan menjabat sebagai KABID Koperasi dan UMK, beliau mulai mengarahkan 

kembali perhatiannya dalam pembuatan batik khas Klaten ini. Pada bulan antara Juni hingga 

Juli, beliau mengumpulkan beberapa pelaku industri batik di wilayah Klaten untuk bekerja 

sama dan saling bertukar pikiran untuk mewujudkan motif batik yang sesuai untuk dijadikan 

batik khas daerah Kabupaten Klaten. Akhirnya terpilihlah desain motif batik milik Ibu Dyah 

Evi Kurniasari dari Desa Beluk, Jarum dan menjadi motif batik Sindu Melati yang digunakan 

saat ini. Para industri batik di wilayah Klaten memproduksi batik ini dalam bentuk batik tulis 

dan batik cap. Penggunaan warnanya pun tidak memiliki aturan khusus, para perajin 

diperbolehkan untuk melakukan kreasi serta inovasi dalam penggunaan warnanya. Pada 

tahun 2020, Batik Sindu Melati digunakan sebagai seragam di lingkungan 

pemerintahan/pegawai ASN di Kabupaten Klaten. Berdasarkan peraturan Bupati Klaten 

nomor 25 Tahun 2022 tentang pedoman pakaian dinas di lingkungan pemerintah Kabupaten 

Klaten disebutkan bahwa penggunaan seragam PDH Batik Sindu Melati digunakan pada 

setiap hari Selasa.  
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Gambar 1. Batik Sindu Melati 

     

Gambar 2. Batik Sindu Melati 

3.2 Analisis Bentuk dan Makna pada Motif Batik Sindu Melati 

Batik Sindu Melati hadir dan ditetapkan sebagai batik khas daerah menjadi salah 

satu bentuk penguatan identitas serta menjadi upaya dalam menjaga eksistensi serta 

bentuk pelestarian kesenian batik di Kabupaten Klaten. Potensi budaya lokal yang diangkat 

dalam bentuk-bentuk motif Batik Sindu Melati menjadi wujud dalam mempromosikan 

potensi yang dimiliki Kabupaten Klaten kepada masyarakat luas. Dengan demikian, analisis 

mengenai batik Sindu Melati dilakukan guna memaparkan secara lebih mendalam 

mengenai komponen-komponen bentuk motif serta makna apa saja yang terkandung di 

dalam batik khas Kabupaten Klaten tersebut. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai 

motif-motif yang terdapat pada Batik Sindu Melati dengan pendekatan semiotika yang 

berkaitan dengan pemaknaan tanda denotatif, konotatif beserta mitos. 

3.2.1 Pemaknaan Motif Batik 1 

Tabel 1. Motif Batik 1 
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Pemaknaan Denotatif 

Tataran pertama (pemaknaan denotatif) pada motif batik ini adalah terdapat 

bentuk garis bergelombang yang digambarkan secara berulang-ulang. Bentuk garis-garis 

tersebut terkesan menggambarkan air yang sedang mengalir, sehingga dapat merujuk apa 

yang dimaksud dengan motif Sindu. Kata “Sindu” berasal dari bahasa sanskerta yang berarti 

nama dari sebuah sungai di sebelah barat daya benua India (Sulandra, 2022). Dengan 

demikian, nama “Sindu” dalam motif ini berkaitan dengan air atau sumber mata air. 

Terdapat pula bentuk motif bunga teratai dan bunga melati mekar. Bunga teratai 

merupakan jenis tumbuhan air yang hidup secara alami di sungai, danau maupun rawa dan 

akan muncul ke permukaan air saat tanaman tersebut tumbuh (Annisa & Wiratma, 2024). 

Selain itu, bunga teratai juga menjadi tumbuhan yang berperan dalam menjaga ekosistem 

perairan. Di bagian bawah, terdapat bentuk menyerupai sulur tanaman bunga melati yang 

disertai dengan daun dan tangkainya. Motif ini terletak di bagian bawah kain sehingga 

membuatnya terkesan sebagai motif tumpal. Tumpal merupakan motif pinggiran yang 

mendapat pengaruh dari pedagang Arab yang sering dijumpai pada sajadah maupun 

permadani (Triandika 2021). Adapun dalam pemilihan warna batik tidak memiliki ketentuan 

atau aturan khusus dalam penggunaannya. Warna yang dipilih merupakan hasil dari 

kreativitas para pelaku batik maupun industri dalam memproduksi batik tersebut.  

3.2.2 Pemaknaan Konotatif 

Pada tataran kedua (pemaknaan konotatif) pada motif batik ini yaitu melakukan 

pemaknaan dengan mengaitkan tanda pada konsep yang lebih luas. Bentuk garis 

bergelombang yang berulang-ulang merupakan tanda yang melambangkan potensi daerah 

yang dimiliki Kabupaten Klaten yaitu kekayaan sumber mata air atau biasa disebut dengan 

umbul. Masyarakat Klaten menggunakan umbul untuk keperluan irigasi persawahan, 

mencuci, memasak hingga dikembangkan dalam bentuk wisata (Wikanta & Pinasti, 2021). 

Masyarakat Klaten juga menjadikan air sebagai sumber mata pencaharian mereka, 

sehingga air menjadi lambang kemakmuran hidup dan kesuburan wilayah. Air juga memiliki 

makna sebagai inti dari pembentuk kehidupan dan sebagai media penyucian dari dosa di 

masa lalu (Jama & Artadi, 2022). Adapun bentuk bunga teratai dalam motif ini dapat 

diartikan sebagai lambang keindahan potensi alam. Keindahan bunga teratai menjadi 

simbol dari keindahan potensi alam khususnya wisata air yang dimiliki Kabupaten Klaten. 

Selain itu, pada kepercayaan umat Buddha bunga teratai dipercaya sebagai lambang 

pencerahan karena teratai merupakan tanaman yang muncul dari tanah yang kotor lalu 

tumbuh dan mekar dengan indah di atas air (Annisa & Wiratma, 2024). Sehingga, pada 

motif teratai ini juga dapat dimaknai sebagai harapan bagi Kabupaten Klaten agar terus 

mengembangkan potensi yang dimilikinya dan dapat mewujudkan slogan kotanya yaitu 

“Klaten Bersinar”. Motif sulur melati diibaratkan sebagai rasa persatuan yang dimiliki 

masyarakat Kabupaten Klaten yang sambung menyambung tidak pernah putus. Rasa 

kebersamaan yang tinggi antar sesama akan mewujudkan kehidupan yang rukun dan aman.  

Seperti halnya yang dilakukan oleh Ponimin seniman keramik, dia mengungkapkan 

kegelisahan tentang fenomena kehidupan yang terungkapkan melalui simbol-simbol visual 

tanah liat bakar sebagai bentuk gejolak ekspresi emosi yang dirasakan dengan ikon-ikon 

visual melalui pengalaman rasa dan teknik garap (Ponimin & Guntur, 2021). 
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3.2.3 Pemaknaan Motif Batik 2 

Tabel 2. Motif Batik 2 

             

3.2.4 Pemaknaan Denotatif 

Pada tataran pertama (pemaknaan denotatif) dalam motif batik ini yaitu terdapat 

bentuk tanaman melati yang terdiri dari tangkai, daun serta bunga melati mekar dan 

kuncup yang menempel pada motif berbentuk pagar. Melati merupakan jenis tanaman 

bunga hias dan tanaman merambat serta tergolong dalam keluarga zaitun Oleaceae atau 

suku melati-melatian (Utami and Prabowo 2023). Sedangkan pagar berfungsi sebagai 

penopang dan tempat hidup tanaman melati. Motif ini terletak di atas motif tumpal (motif 

sindu) dan memiliki pola pengulangan secara horizontal. Adapun dalam satu lembar kain 

batik, motif ini tidak begitu banyak dihadirkan sehingga motif ini merupakan motif 

pendukung dalam Batik Sindu Melati. Motif pendukung adalah motif variasi yang dibuat 

untuk mengisi ruang yang kosong dan juga biasa disebut sebagai motif pengisi atau selingan 

(Sudarwanto, 2019). 

3.2.5 Pemaknaan Konotatif 

Pada tataran kedua (pemaknaan konotatif) dilakukan dengan melakukan 

pemaknaan dengan mengaitkan tanda pada konsep yang lebih luas. Tanaman melati yang 

digambarkan menempel pada pagar, dimaknai sebagai lambang masyarakat Klaten yang 

memiliki nilai luhur yang baik seperti ketulusan dan kemurnian. Pagar menjadi simbol 

kedisiplinan dalam menjaga nilai-nilai yang telah ada dan berkembang di masyarakat sekitar 

serta menjadi pelindung dari pengaruh-pengaruh yang buruk yang dapat merusaknya. 

Contoh lain mengenai nilai yang perlu dijaga dalam masyarakat Kabupaten Klaten adalah 

nilai persatuan.  Pada masyarakat Kabupaten Klaten tradisi gotong-royong telah menjadi 

suatu kebiasaan yang dilakukan hingga saat ini. Adapun dalam tradisi gotong-royong 

terdapat nilai persatuan yang dimaknai sebagai perasaan yang sama dan senasib antar 

masyarakat yang mana hal tersebut terdorong dari kodrat manusia sebagai makhluk sosial 

yang memiliki ketergantungan antar manusia satu dengan yang lainnya (Adha & Susanto, 

2020). Tingginya toleransi dan keinginan untuk saling tolong menolong menjadi sikap yang 

melatarbelakangi tradisi ini terus dilakukan. Pagar sebagai simbol penjaga yang bertujuan 

untuk mewujudkan rasa aman sehingga terbentuknya lingkungan hidup yang nyaman dan 

damai di Kabupaten Klaten. 
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3.2.6 Pemaknaan Motif Batik 3 

Tabel 3. Motif Batik 3 

          

3.2.7 Pemaknaan Denotatif 

Pada tataran pertama (pemaknaan denotatif) dalam motif batik ini adalah motif 

menggambarkan tumbuhan melati yang terdiri dari daun, tangkai, bunga melati mekar dan 

kuncup. Selain dibuat menjadi rangkaian tanaman melati dengan menggabungkan elemen 

bentuk yang lain, motif melati dan daun juga dibuat terpisah dan digunakan untuk mengisi 

ruang-ruang yang masih kosong. Bunga melati menjadi motif utama dalam Batik Sindu 

Melati dan menjadi motif yang paling banyak diaplikasikan pada satu lembar kain batik. 

Motif utama adalah unsur pokok atau komponen dominan yang diwujudkan dalam bentuk 

gambar tertentu (Utami and Prabowo 2023). Melati juga berkaitan dengan asal-usul nama 

Kabupaten Klaten yaitu “mlathi”. Letak motif ini berada di bagian atas kain sebagai pengisi 

bagian-bagian yang kosong dan dilakukan pengulangan motif secara teratur. Selain itu, 

motif bunga melati juga terdapat di beberapa bagian lainnya seperti di bagian bawah dalam 

bentuk motif sulur, menempel pada motif pagar dan juga ada dalam motif “Sindu” dalam 

bentuk bunga melati mekar. 

3.2.8 Pemaknaan Konotatif 

Pada tataran kedua (pemaknaan konotatif) dilakukan dengan melakukan 

pemaknaan dengan mengaitkan tanda pada konsep yang lebih luas. Bunga melati juga 

merepresentasikan sifat yang dimiliki seorang perempuan yaitu ketulusan, kecantikan serta 

kerendahan hati (Annisa et al., 2023). Warna putih pada bunga melati melambangkan 

kesucian dan kemurnian, sehingga bunga melati sering digunakan untuk keperluan upacara 

seperti pernikahan, kematian dan lain sebagainya. Keharuman dari bau bunga melati juga 

menjadi simbol harapan bagi Kabupaten Klaten agar dapat memberikan pengaruh serta 

perannya di kancah nasional maupun internasional sehingga membuat nama kota menjadi 

harum. Selain menggambarkan sebagai konsep bunga, melati dalam motif ini juga dikaitkan 

dengan asal-usul nama Kabupaten Klaten. Kyai Melati adalah tokoh yang dipercaya memiliki 

peran dalam pembentukan Kabupaten Klaten. Kyai Melati dikenal berbudi luhur dan sakti, 

sehingga perkampungan yang dulu ditinggalinya menjadi aman dari gangguan para 

perampok (Agradia 2020). Sehingga, hadirnya motif melati ini juga memiliki maksud untuk 

mengenang tokoh yang dipercaya menjadi sosok penting di Kabupaten Klaten. Lingkungan 

alam, budaya, pengalaman teknis, dan imajinasi merupakan sederetan yang menjadi 

pembentuk hasil ekspresi seni, yang tak terpisahkan antara satu dan lainnya, maka ketika 

terungkap menjadi pembentuk keunikan tersebut (Ponimin et al., 2020). 
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3.2.9 Pemaknaan Mitos pada Batik Sindu Melati  

Mitos menjadi pemaknaan lanjutan yang terletak pada tingkat kedua penandaan. 

Dengan demikian, mitos dapat terbentuk setelah mengetahui tanda-tandanya yang 

kemudian tanda tersebut akan membentuk suatu tanda baru (Yelly, 2019). Mitos adalah 

narasi atau bentuk pesan yang diyakini kebenarannya namun tidak dapat dibuktikan (Sari 

& Kusuma, 2021). Mitos juga berfungsi untuk memperkuat ideologi dalam masyarakat. 

Kabupaten Klaten telah menetapkan Batik Sindu Melati sebagai batik khas daerahnya. 

Penggunaan nama dan tema motif batik yang dipilih merupakan representasi dari 

Kabupaten Klaten. Representasi adalah proses menggambarkan sesuatu yang melibatkan 

kata-kata atau simbol yang bertujuan untuk mengkomunikasikan sebuah maksud atau 

makna tertentu (August et al., 2024). Hasil dari representasi yang diciptakan juga dapat 

membentuk suatu persepsi, hubungan sosial maupun identitas (Radja & Sunjaya, 2024).  

Mitos yang muncul pada Batik Sindu Melati antara lain pada motif melati. Penggunaan 

motif melati yang memiliki makna kecantikan, ketulusan, kerendahan hati serta sebagai 

simbol kesucian dan kemurnian, memperkuat mitos bahwa perempuan yang menggunakan 

batik ini adalah personifikasi dari keanggunan dan kemurnian. Hal ini memperkuat tentang 

anggapan ideal mengenai “anggun” dalam konteks lokal budaya. Selain itu, melati juga 

dianggap sebagai simbol kesetiaan, sehingga memperkuat mitos bahwa pengguna batik ini 

mencerminkan kesetiaan dan komitmen dalam melestarikan nilai-nilai/produk lokal 

daerah. Penggunaan Batik Sindu Melati sebagai seragam di lingkungan 

pemerintah/pegawai ASN menguatkan mitos tentang kebanggaan dan identitas lokal. Para 

pegawai ASN tersebut dapat berfungsi sebagai duta budaya dalam mempromosikan batik 

khas Kabupaten Klaten kepada publik dan diharapkan masyarakat Klaten akan memiliki rasa 

kebanggaan dalam kepemilikan batik khas yang dapat menjadi identitas daerah asalnya.  

4. Simpulan  

Batik merupakan kesenian yang diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang 

dan telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan 

perkembangan zaman, batik tidak hanya menjadi produk kesenian saja namun telah banyak 

digunakan sebagai identitas dan mewakili ciri khas dari suatu daerah. Hal tersebut menjadikan 

setiap daerah berlomba-lomba dalam membuat batik ciri khasnya dan salah satunya adalah 

Kabupaten Klaten. Batik Sindu Melati hadir dan ditetapkan sebagai batik khas daerah menjadi 

salah satu bentuk penguatan identitas serta menjadi upaya dalam menjaga eksistensi serta 

bentuk pelestarian kesenian batik di Kabupaten Klaten. Teori semiotika digunakan untuk 

menganalisis bentuk motif dengan membaca tanda denotatif yang ada dalam Batik Sindu Melati 

dan menganalisis makna berdasarkan tanda konotatifnya hingga memunculkan mitos. Makna 

denotatif pada Batik Sindu Melati adalah bentuk garis-garis yang terkesan menggambarkan air 

yang sedang mengalir (umbul), pagar, bunga teratai, tanaman melati yang terdiri dari daun, 

tangkai, bunga melati mekar dan kuncup. Pada tataran kedua (pemaknaan konotatif) dilakukan 

dengan melakukan pemaknaan dengan mengaitkan tanda pada konsep yang lebih luas. Air 

dimaknai sebagai lambang kemakmuran hidup, kesuburan dan simbol dari kesucian. Bunga 

teratai diartikan sebagai lambang pencerahan dan keindahan potensi alam. Pagar menjadi 

simbol kedisiplinan dalam menjaga nilai-nilai yang telah berkembang di masyarakat. Bunga 

melati merepresentasikan sifat yang dimiliki seorang perempuan yaitu ketulusan dan 

kerendahan hati. Bunga melati juga terkenal akan baunya yang harum dan warna putih pada 

bunga melati melambangkan kesucian dan kemurnian. Selain menggambarkan sebagai konsep 

bunga, melati dalam motif ini juga dikaitkan dengan asal-usul nama Kabupaten Klaten. Mitos 

yang muncul pada Batik Sindu Melati yaitu mitos keanggunan, kemurnian, kesetiaan, 

kebanggaan dan identitas lokal. 
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